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Article Info Abstrak

Anggrek telah digunakan sebagai obat herbal tradisional di Indonesia. Anggrek
menghasilkan metabolit sekunder sebagai agen pelindung akibat lingkungan yang
ekstrim. Saat ini, data molekuler dan metabolit anggrek tersedia di situs KNApSAcK dan
Dr. Duke's Phytochemical and Ethnobotanical Databases. Anggrek memiliki
keanekaragaman dan potensi yang besar untuk dijadikan objek penelitian dalam studi
komputasi in silico. Keunggulan dari studi in silico adalah biaya yang digunakan relatif
mudah terjangkau, dan mampu digunakan sebagai desain awal penelitian sebelum uji in
vitro maupun in vivo. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi anggrek
sebagai antimikroba dan antikanker dengan analisis berbasis web melalui Prediction of
Activity Spectra for Substance (PASS) online. Penelitian in silico ini menggunakan data
Canonical SMILE dari metabolit sekunder Vanilla spp., Dendrobium spp., dan Vanda spp.
Yasmin, R., Mafiroh W.U., Kinasih, A., yang diperoleh dari KNApSAck-3D dan Phytochem. Setelah itu, aktivitas antimikroba dan
Ramadhani, A.N., Putri, R., Semiarti, E. potensi antikanker dari metabolit sekunder anggrek dianalisis menggunakan PASS
(2022). Potential of Anti-Cancer and online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dendroside E dari Dendrobium spp., dan
Antimicrobial in Orchid Based on parviflorin dari Vanda spp., memiliki aktivitas antimikroba paling potensial dibanding
Prediction of Activity Spectra for senyawa metabolit sekunder lainnya. Parviflorin merupakan acetogenins annonaceous
Substances (Pass) Online. Journal of yang menghambat transpor elektron pada pembuatan ATP. Senyawa metabolit asam 4-
Agromedicine and Medical Sciences, 8(1),  hidroksibenzoat dari Vanilla planifolia berpotensi sebagai antikanker, khususnya sebagai
25-33. penghambat chlordecone reductase.
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Abstract

Orchids have been used as traditional herbal medicines in Indonesia. Orchids are able to
produce secondary metabolites as their protective agent due to the extreme
environment. Currently, molecular and metabolite data of orchids are available on the
KNApSAcK and Dr. Duke's Phytochemical and Ethnobotanical Databases. Orchids have
great diversity and potential to be the object of research in a computational study like in
silico. In silico studies are affordable and can be used as preliminary research before in
vitro or in vivo tests. The purpose of this study was to analyze the antimicrobial and
anticancer potential of orchid secondary metabolites with web-based analysis through
the online Prediction of Activity Spectra for Substance (PASS). This in silico study was
carried out using Canonical SMILE of Vanilla spp., Dendrobium spp., and Vanda spp.,
secondary metabolite from KNApSAck-3D and Phytochem. After that, the antimicrobial
activity and anticancer potential of the orchid secondary metabolites were analyzed using
PASS online. The results showed that dendroside E from Dendrobium spp., and parviflorin

This is an open-access article distributed under the term of the Creative Commons Attribution License
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0), which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided
the original work id properly credited 25



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
http://jurnal.unej.ac.id/index.php/JAMS
mailto:endsemi@ugm.ac.id
https://doi.org/10.19184/ams.v8i1.26848
https://doi.org/10.19184/ams.v8i1.26848

Yasmin et al

Journal of Agromedicine and Medical Sciences. 2022. 8(1): 25-33

from Vanda spp., have most potential antimicrobials activity than another secondary
metabolites compounds. Parviflorin belongs to the annonaceous acetogenins that inhibit
electron transport of ATP synthesis. Metabolite compound of 4-hydroxybenzoic acid from
Vanilla planifolia has potential as an anticancer, especially as an inhibitor of chlordecone

reductase

Keywords: orchid, antimicrobial, anticancer, secondary metabolite, PASS online

Pendahuluan

Anggrek termasuk dalam Famili Orchidaceae, memiliki
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, hingga saat ini
terdapat 800 genus dan 25.000 spesies anggrek telah
teridentifikasi  (Soetopo and Pandji, 2019). Anggrek
menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid,
flavonoid, saponin, steroid sebagai agen proteksi terhadap
lingkungan ekstrem (Marjoka et al., 2016 ; Akter et al., 2018).
Metabolit sekunder ini juga bisa dimanfaatkan ke ranah farmasi
dan obat-obatan (Semiarti et al., 2020).

Berbagai senyawa metabolit sekunder pada anggrek yang telah
diteliti, tersedia pada website resmi yang berfungsi sebagai basis
data internasional. Basis data ini berfungsi sebagai penyedia
objek penelitian, menjaga akurasi penelitian, serta
meningkatkan prediksi data yang presisi (Parikesit et al., 2017).

Studi in silico diprediksikan akan terus meningkat karena dari
segi biaya relatif terjangkau (Parikesit et al., 2017). Studi in silico
juga dapat dimanfaatkan dalam pembuatan desain obat,
mengetahui interaksi antar protein yang dapat menyebabkan
suatu penyakit, analisis ekspresi genetik hingga penanda
molekuler (Parikesit et al., 2017). Perkembangan teknologi yang
modern dan canggih, menghasilkan penelitian berbasis
komputer sebagai tahapan awal desain penelitian sebelum di
laboratorium (Gibas & Jambeck, 2001 Trisilowati & Mallet,
2012). Sejak 2002, terdapat 1700 basis data yang terus
berkembang hingga saat ini (Imker, 2018).

Beberapa masalah besar yang dihadapi pada masa kini adalah
mikroba patogen yang mengalami resistensi antibiotik dan
pengobatan kanker yang berdampak pada pasien. Antibiotik
dapat membunuh dan melemahkan mikroba seperti bakteri,
jamur, dan parasit (Martens and Demain, 2017). Kebanyakan
antibiotik yang digunakan adalah bahan kimia yang mampu
menyebabkan mikroba menjadi resisten (Prestinaci et al., 2015).
Oleh karena itu, dibutuhkan penemuan molekul bioaktif sebagai
alternatif baru penggunaan antibiotik (Ningsih et al., 2016).
Senyawa bioaktif tanaman seperti metabolit sekunder telah
banyak diteliti memiliki sifat antimikroba (Isah, 2019; Yogabaanu
et al., 2017). Egra et al. (2019) menyatakan bahwa ekstrak daun
dan kulit batang tanaman bakau (Rhizophora mucronata)
mengandung senyawa flavonoid, tannin, alkaloid dan terpenoid
yang berpotensi sebagai antimikroba terhadap Ralstonia
solanacearum. Ekstrak daun  Geranium homeanum
mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid yang memiliki
aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa (Rahmawati et al., 2017). Berdasarkan
penelitian Khameneh et al. (2019), mekanisme senyawa
metabolit sebagai antibakteri berkaitan erat dengan
terganggunya proses sintesis peptidoglikan sehingga

pembentukan dinding sel bakteri tidak sempurna. Akan tetapi,
aktivitas tersebut tergantung dari jenis antibiotik yang
digunakan. Sebagai antijamur, senyawa metabolit khususnya
alkaloid dapat merusak membran sel sehingga menghasilkan
perubahan permeabilitas sel, perubahan pengangkutan dan
homeostasis serta perubahan susunan dinding sel yang
mengarah pada terhambatnya pertumbuhan sel atau kematian
sel (Egra et al., 2019 ; Friska et al., 2021). Berdasarkan riset Sant
et al. (2016) senyawa metabolit seperti fenol juga dapat
mendenaturasi protein sel, mengganggu metabolisme mikrobia,
serta melisiskan dinding sel. Jamaluddin et al., (2015)
menyatakan bahwa dengan adanya tannin, flavonoid,
karbohidrat, dan glukosida pada anggrek mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dan bermanfaat sebagai anti-infeksi
mikroba. Oleh karena itu, anggrek memiliki potensi sebagai
alternatif  antibiotik.

Selain sebagai antimikroba, anggrek juga berpotensi sebagai
antikanker. Kanker adalah kondisi sel yang bertambah banyak
tanpa kontrol dan memiliki potensi untuk bermetastasis
(Ochwang et al., 2014). Pengobatan kanker ada berbagai macam
yakni kemoterapi, obat, dan radioterapi. Kemoterapi
menyebabkan kerusakan berkelanjutkan seperti menimbulkan
kerontokan rambut, menurunkan nafsu makan, mual, dan cemas
(Chui, 2019). Bahan kemoterapi berupa sisplantin, carboplatin,
oksaliplatin, docetaxel dan paclitaxel mengakibatkan rambut
rontok. Sedangkan cyclofosfamide, doxorubisin, 5 fluoro urasil,
leucoverin, bleomisin, etoposide, irinotecan, leucoverin, dan
metotreksat mengakibatkan mual (Darmawan et al., 2019). Oleh
sebab itu, banyak penelitian yang dilakukan pada produk
tumbuhan seperti vinca alkaloid, apipodophyllotoxins dan
turunan camptothecin untuk mendeteksi adanya potensi
sebagai alternatif obat antikanker. (Taneja et al., 2007; Desai
et al., 2008). Polifenol, flavonoid, dan brassinosteroid dari
tanaman terrestrial telah diidentifikasi sebagai antikanker
(Greenwell & Rahman, 2015). Polifenol seperti flavonoid, tannin,
kurkumin, resveratrol, gallocatechin  berperan sebagai
antioksidan alami untuk mengurangi dampak kanker itu sendiri
(Azmi et al., 2006; Apostolou et al., 2013). Flavonoid memiliki
efek sitotoksik pada berbagai macam kanker seperti hepatoma
(Hep-G2) dengan IC50 sebesar 0,024 uM pada penggunaan
carpachromene , karsinoma serviks (Hela) dengan IC50 sebesar
31 uM pada penggunaan derrone , kanker payudara (MCF-7)
dengan IC50 sebesar 24 uM pada penggunaan derrone , leukimia
(sel HL-60) dengan IC50 sebesar 30 uM pada penggunaan
warangalone (Kumar et al., 2013; Wen et al., 2014).
Brassinosteroids berinteraksi dengan siklus sel dan menghambat
pertumbuhan sel kanker (Malikova et al., 2008). Tumbuhan
memiliki potensi besar sebagai sumber obat-obatan antikanker
dan sudah ada 3000 dari 35000 tanaman yang sudah
diidentifikasi dapat menghasilkan aktivitas antikanker (Desai et
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al., 2008). Aggrek memiliki fitokimia seperti alkaloid, turunan
bibenzyl, flavonoid, sehingga metabolit sekunder anggrek
memiliki peran yang signifikan sebagai antikanker (Gutierrez,
2010; Singh et al., 2012; Pant, 2013).

Database yang berisi senyawa metabolit sekunder pada anggrek
semakin mudah untuk diakses dan dapat dimanfaatkan sebagai
acuan dalam pengembangan potensi bioaktif. Oleh karena itu,
pada artikel ini, dilakukan metode in silico dengan basis data dan
tools berbasis web seperti Pubchem, Phytochem, dan Way2drug
untuk memprediksi potensi metabolit sekunder anggrek sebagai
antikanker dan antibakteri. Prediction of Activity Spectra for
Subtances (PASS) dilakukan untuk menentukan aktivitas
metabolit sekunder anggrek sebagai antikanker dan
antimikroba. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
meyediakan informasi awal mengenai potensi anggrek dalam
bidang medis dan farmasi.

Metode

Pada penelitian ini, data senyawa metabolit sekunder yang
diperoleh dari 3 genus anggrek yang telah banyak
dibudidayakan di Indonesia yakni Vanilla sp., Dendrobium sp.,
dan Vanda sp. (Tabel 1). Daftar nama metabolit sekunder dari
ke-3 genus anggrek diunduh  dari  KNApSAck-3D
(http://www.knapsackfamily.com/KNApSAcK_Family/) dan Dr.
Dukes’s  Phytochemical and Ethnobotanical Database
(https://phytochem.nal.usda.gov/). Analisis probabilitas nilai
Pa “aktif” dan Pi “inaktif” dilakukan dengan mengoleksi
Canonical SMILE (Simplified Molecular Input Line Entry System)
dari masing-masing  senyawa metabolit  sekunder
menggunakan database online Pubchem pada laman
(http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov). Prediction of Activity
Spectra for Substances (PASS)
(http://195.178.207.233/PASS/index.html) digunakan untuk
menentukan potensi aktivitas antikanker dan antimikroba yang
didasarkan dari hubungan antara struktur senyawa dan
aktivitas biologisnya atau Structure Activity Relationship (SAR)
(Filimonov et al., 2014). Hasil tes PASS online memberikan
informasi nilai Pa (Potential activity) dan Pi (Potential
inhibitory). Nilai uji PASS Pa > 0.7,berarti senyawa tersebut
sangat aktif secara biologis dan hasilnya tidak berbeda nyata
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dengan uji pada skala laboratorium. Sebaliknya, jika nilai Pa 0.5
< Pa < 0.7, senyawa tersebut memiliki bioaktivitas yang cukup
tinggi, menjadikannya senyawa bioaktif yang akan
menunjukkan peluang keberhasilan yang tinggi ketika diuji
secara in vitro dan atau in vivo secara eksperimental (Malikhana
et al.,2021)

Hasil

Berdasarkan data dari KNApSAck dan PASS Online, Dendrobium
mempunyai 33 senyawa yang berpotensi sebagai antimikroba,
sementara Vanilla memiliki 4 senyawa antimikroba, dan Vanda
memiliki 9 metabolit sekunder yang berperan sebagai
antimikroba (Supplementary data). Data yang ditampilkan pada
Gambar 1, merupakan daftar metabolit sekunder yang paling
berpotensi sebagai antimikroba dengan rentang nilai Pa>0.5
atau secara teori memiliki potensi sebagai antimikroba dengan
aktivitas potensial lebih dari 50% (Lagunin et al., 2000).

Berdasarkan proses skrining menggunakan PASS online
(Gambar 1), metabolit sekunder Dendrobium spp., yang
memiliki antivitas antimikroba tertinggi berdasarkan nilai Pa
adalah Dendroside E (0.629). Metabolit sekunder dengan
aktivitas antifungal tertinggi berdasarkan nilai Pa adalah
Dendromonilised D (0.675). Rentang nilai Pa 0.5 < Pa < 0.7
menandakan bahwa senyawa tersebut memiliki aktivitas yang
baik di penelitian berbasis lab meskipun kemungkinannya masih
rendah (Lagunin et al., 2000). Metabolit Vanilla memiliki
aktivitas antimikroba yang rendah dengan nilai Pa < 0,5 sehingga
senyawanya kurang menunjukkan aktivitas yang baik pada
penelitian berbasis laboratorium. Berdasarkan prediksi PASS
(Gambar 3) genus Vanda memiliki aktivitas antibakteri dengan
nilai Pa senyawa paviflorin (0.566). Nilai Pa antifungal tertinggi
adalah Licoisoflavone dan Luteone (0.664).

PASS online juga dapat digunakan untuk studi in silico skrining
aktivitas metabolit sekunder anggrek sebagai antikanker (Tabel
3). Metabolit Vanilla planifolia yang memiliki potensi besar
sebagai antikanker adalah 4-Hydroxybenzoic acid dengan
persentase potensi sebesar 96.7%. Penelitian terkait potensi
anggrek sebagai antikanker telah banyak dilakukan, banyak
senyawa anggrek yang berperan dalam antikanker dan diuji
dengan metode MTT assay pada berbagai sel kanker (Tabel 2).
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Gambar 1. Nilai Pa (Potential activity) dari beberapa senyawa metabolit sekunder anggrek yang berpotensi sebagai antimikroba

Table 1. Daftar anggrek yang dimanfaatkan menjadi obat tradisional di Indonesia

Genus Total Spesies di Spesies Lokasi Pemanfaatan Metode Penelitian Referensi
Indonesia Anggrek
Dendrobium 800 Dendrobium  Medan, Daun sebagai obat sakit perut dan Survey masyarakat Silalahi dan
spp. salacense Sumatera diare Nisyawati, 2015
Lindl. Utara
Dedrobium Semenanjung Daun dan buah untuk penanganan Uji kualitatif ~ dan  Sadili, 2011
crumenatum  Malaya; jerawat yang diakibatkan oleh kuantitatif zone inhibisi  Tarmizi et al.,
Jakarta; mikrobia. Pseudobulb untuk antimikroba pada 2020
Kalimantan penanganan infeksi telinga dan tuber ekstrak metanol Ariyanti and Pa’i,
untuk menangani hematemesis. 2008
Vanda spp. 73 Vanda Jawa Tengah, Batang dan bunga untuk mengatasi Ekstrak tanaman Khan et al., 2019
tricolor Jawa Timur inflamasi, kanker, reumatik dan Darmasiwi et al.,
kelainan saraf 2015
Vanilla spp. 100 Vanilla - Tujuan biomedis untuk pengobatan Ekstraksi dan analisis Palama et al,
planifolia rematik, dan demam NMR 2010
Pembahasan g/ml. Dendroside E merupakan senyawa sesquiterpenoid.

Pada genus Dendrobium, penelitian aktivitas antimikroba
metabolit Dendroside E dilakukan oleh Etono et al. (2020),
menggunakan bakteri Escherichia coli, Enterobacter aerogenes,
Klebsiella pneumonia, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi.
Metabolit Dendroside E teridentifikasi menunjukkan aktivitas
yang kuat pada semua bakteri yang diuji dengan nilai MIC 128

Sandrasagaran et al. (2014) mendeteksi senyawa bioaktif
Dendrobium crumenatum seperti terpenoid memiliki aktivitas
antimikroba terhadap mikroorganisme Escherichia coli,
Klebsiella pneumoniae, Streptococcus pneumoniae, Shigella
flexeneri, Pseudomonas aeroginosa, Enterobacter aerogenes,
Staphylococcus aureus and Saccharomyces cerevisiae.
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Tabel 2. Penelitian terkait potensi anggrek sebagai antikanker

Spesies Anggrek Senyawa/ Metabolit Sekunder

Metode Penelitian dan Target Referensi

Naphthalene, Caproic acid,
Trimethylacetophenone, and
Methyleicosane

Vanilla planifolia

Vanda cristata Stilbenoids and phenolic derivatives

Dendrobium loddigesii Moscatin

Dendrobium formosum Ethanolic extract

Dendrobium brymerianum Moscatilin, gigantol, lusianthridin,

dendroflorin

Fimbriadimerbibenzyls A-G
Dihydrophenanthrene derivative (S)-
2,4,5,9-tetrahydroxy-9,10-
dihydrophenanthrene

Dendrobium fimbriatum

Dengarols A, dengarols B, moscatilin,
gigantol

Dendrobium gratiosissimum

Dendrobium sinense Dendrosinens A, Dendrosinens B,

Dendrosinens C, Dendrosinens D

In silico; menghambat enzim NUDT5 El-Hakim, 2021
sebagai target pengobatan kanker
payudara

In vitro; Antikanker terhadap gen Hela Joshi et al., 2020

and gliobastoma U251 cell lines

In vitro;, MTT assay untuk anti-
melanoma kanker A375

Cardile et al., 2020

In vitro; Antikanker pada T-cell Prasad & Koch, 2014

lymphoma

In vitro; Antikanker pada sel paru-paru,
H460 cell line

Klongkumnuankarn et al.,
2015)

In vitro; HL-60, SMMC-7721, A-549, ,
MCF-7, dan SW480 cell lines

Xu et al., 2014

In vitro; antikanker pada HL-60 cell lines Zhang et al., 2008

In vitro; Human gastric SGC-7901,
human hepatoma BEL-7402, chronic
myelogenous leukemia K562 cell lines

Chenetal., 2014

Tabel 3. Potensi metabolit sekunder Vanilla planifolia sebagai antikanker berdasarkan PASS Online

Senyawa Organ Pa Pi Aktivitas Fungsi
Vanillic acid Buah 0,964 0,002 Chlordecone reductase inhibitor ~ Antikanker
4-Hidroxybenzoic acid Tunas 0,967 0,002 Chlordecone reductase inhibitor ~ Antikanker

Berdasarkan penelitian Darmasiwi et al. (2015) Vanda tricolor
mempunyai senyawa aromatik seperti nerolidol, methyl
cinnamate, eugenol, isoeugenol dan lactone. Eugenol adalah
senyawa fenolik dengan cincin benzene. Gugus hidroksil yang
melekat pada cincin  benzene mampu menghambat
metabolisme mikroba tersebut (Oullette and Rawn, 2015).
Berdasarkan penelitian Pavesi et al. (2018) senyawa eugenol
memiliki aktivitas antimikroba, antibakteri dan antifungal.
Candida albicans lebih sensitif terhadap senyawa eugenol
ditandai dengan diameter zona hambat yang terbentuk lebih
besar daripada E. coli atau S. aureus. Nerolidol adalah kelompok
senyawa sesquiterpenoid (Li et al. 2021). Berdasarkan penelitian
Krist et al. (2014) minyak cabreuva dengan komponen utama
trans-nerolidol (86,3%) membuat pertumbuhan bakteri menjadi
terhambat hingga 25,6%, sedangkan cis-nerolidol menunjukkan
penghambatan bakteri 31,9% (SD 30,3%).

Senyawa aromatik pada fase pembungaan Vanda tricolor
didominasi oleh lebih dari 50% kelompok hidrokarbon dari
derivat asam lemak (Darmasiwi et al., 2015). Parviflorin
merupakan salah satu derivat asam lemak kelompok
acetogenins. Rantai karbon acetogenins yang dilengkapi dengan
propan-2-ol  mampu menghambat transpor elektron
mitokondria dengan berikatan pada sisi enzim ubiquinone.
Transpor elektron yang terhambat menyebabkan ATP tidak

dapat diproduksi sehingga berpotensi memicu apoptosis sel
mikroba maupun sel kanker (Lima et al., 2014). Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan hasil PASS online bahwa Dendrobium
spp., dan Vanda spp., memiliki potensi sebagai antimikroba.

Berdasarkan PASS online, metabolit sekunder Vanilla spp.,
hanya berpotensi sebagai antikanker dan antifungal. Vanilin
memiliki potensi tinggi sebagai inhibitor Feruloyl esterase (FAE)
dengan nilai Pa 0.934 atau 93.4% dan dapat diekstraksi dari akar,
biji, tunas, dan buah Vanilla planifolia. Cinnamic acid ethyl ester
juga berperan sebagai inhibitor FAE (Dilokpimol et al., 2016)
dengan nilai Pa 0,936 dan dapat diekstraksi dari batang Vanilla
planifolia. FAE adalah senyawa yang diproduksi mikroorganisme
genus Aspergillus dan Streptomyces yang mampu menyebakan
stress oksidatif dan inflamasi (Uraji et al. 2014; Schulz et al.,
2018). Penghambatan FAE oleh Vanilin dan Cinnamic acid ethyl
ester akan mengurangi resiko stress oksidatif. Vanillin sebagai
antimikroba akan mengganggu siklus metabolisme fungi
terutama pada saat pembentukan ATP (Chibane et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin et al.
(2015) senyawa Vanilin dari daun Vanilla planifolia memiliki
aktivitas antibakteri dan antifungi pada berbagai mikroba seperti
bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Bacillus  subtilis, and Aspergillus flavus.
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Staphylococcus aureus menunjukkan kerentanan yang relatif
rendah terhadap ekstrak daun metanol Vanilla planifolia di
semua konsentrasi. Escherichia coli ditemukan lebih rentan
terhadap ekstrak metanol daun Vanilla planifolia jika
menggunakan ekstrak 50 mg. Bacillus subtilis menunjukkan zona
hambat maksimum ketika ekstrak 100 mg digunakan.
Pseudomonas aeruginosa  menunjukkan zona  hambat
maksimum ketika ekstrak 200 mg digunakan.

Metabolit sekunder 4-Hydroxybenzoic acid dan vanilic acid
mampu menghambat aktivitas chlordecone reductase sehingga
berpotensi sebagai antikanker (Seidel et al., 2014). Senyawa 4-
Hydroxybenzoic acid merupakan senyawa asam dengan cincin
benzene. Vanillic acid adalah turunan senyawa fenol dan produk
intermediet dari proses pembentukkan vanillin dari asam ferulic
(Mishra et al., 2016). Vanillic acid memiliki kemampuan
menangkal radikal bebas penyebab kanker (Kumar et al. 2011).
Senyawa vanillic acid dapat digunakan sebagai inhibitor
chlordecone reductase dengan cara menekan proses proliferasi
yang ada pada sel kanker dan sel tumor dengan efektivitas yang
cukup tinggi (Gong et al., 2019).

Chlordecone reductase adalah enzim katalitik yang memiliki
reaksi reversible yaitu mampu mengubah chlordecone alkohol
menjadi chlordecone (atau sebaliknya) bersamaan dengan
konversi NADP*. Menurut Multigner et al. (2016) chlordecone
adalah karsinogen potensial yang mampu menyebabkan tumor
dan kanker pada sel hewan dan manusia. Paparan chlordecone
menyebabkan proliferasi kanker manusia. Ketika ativitas enzim
yang menghasilkan senyawa chlordecone ini ditekan,
kemampuan proliferasi sel kanker akan menurun dan berujung
pada pertumbuhan sel kanker yang sangat sedikit.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis in silico dengan PASS online,
Dendrobium spp., dan Vanda spp., memiliki potensi sebagai
antimikroba (Sandrasagaran et al., 2015; Darmasiwi et al.,
2015; Ouletter and Rawn, 2015) sementara Vanilla spp.,
memiliki potensi sebagai antikanker (Seidel et al., 2014).
Metabolit sekunder Dendrobium spp., yang paling
berpotensi sebagai antimikroba adalah Dendroside E. Pada
Vanda spp., parviflorin  paling berpotensi sebagai
antimikroba. Metabolit sekunder 4-Hydroxybenzoic acid
yang diekstraksi dari tunas Vanilla planifolia berpotensi
sebagai inhibitor chlordecone reductase pada sel kanker.
Penelitian lebih lanjut secara in vivo dan in vitro perlu
dilakukan untuk membuktikan bahwa hasil penelitian ini
relevan.
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